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Abstract: Development of Student’s Worksheet (LKPD) of Flipcreator-Assisted Constructivist on Respiratory Material of Grade XI at Senior High Schools. This study is research and development which aims at developing LKPD (student’s worksheet) of flipcreator-assisted constructivist which is valid, practical, and effective on respiratory material. The stages of research and development referred to ADDIE development model which consisted of 5 stages, namely (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) implementation, and (5) evaluation. The assessment instruments consisted of three, namely (1) validity instrument in forms of LKPD validity assessment instrument of flipcreator-assisted constructivist and questionnaire validity instrument assessment, (2) practicality instrument in a form of teachers and student’s responses questionnaire on LKPD of flipcreator-assisted constructivist and learning implementation observation sheet, and (3) effectiveness instrument in a form of student’s learning evaluation test. Based on the data analysis, it is obtained that the average of LKPD assessed by two assessors is 4,21 which is in  valid category. The LKPD practicality taken from the teachers’ response is 100% (very strong) and the students’ response is 100% which is in very strong category, and the total average of learning implementation is 1,52 which is completely conducted category. The LKPD obtained 91,67% students achieved learning completeness score. Improvement of Biology learning result based on normalization gain analysis obtained 0,76 (high category). The conclusion based on the result of the study is LKPD of flipcreator-assisted constructivist developed is valid, practical, and effective.
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Abstrak: Pengembangan LKPD Konstruktivistik Berbantuan Flipcreator pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI Sekolah Menengah Atas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator yang bersifat valid, praktis dan efektif, pada materi sistem pernapasan. Tahap penelitian dan pengembangan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap yaitu: (1) analisis (Analysis); (2) perancangan (Design); dan (3) pengembangan (Development); implementasi (Implementation); dan evaluasi (Evaluation). Instrumen penilaian terdiri atas tiga yaitu (1) instrumen kevalidan berupa instrumen penilaian kevalidan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator dan instrumen penilaian kevalidan angket, (2) instrumen kepraktisan berupa angket respon guru dan respon peserta didik terhadap LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator, serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan (3) instrumen keefektifan berupa tes evaluasi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata kevalidan LKPD oleh dua validator ahli yaitu 4,21 yang berada pada kategori valid. Kepraktisan LKPD diperoleh respon guru sebesar 100% (sangat kuat), respon peserta didik sebesar 100% (sangat kuat), dan rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran sebesar 1,52 yang berada pada kategori terlaksana seluruhnya. Keefektifan LKPD diperoleh 91,67% peserta didik mencapai nilai ketuntasan belajar. Peningkatan hasil belajar Biologi berdasarkan analisis gain ternormalisasi yang diperoleh yaitu 0,76 (kategori tinggi). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator yang dikembangkan bersifat valid, praktis dan efektif. 





Peranan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin vital dalam kehidupan manusia saat ini menuntut kecakapan hidup sumber daya manusia yang sesuai agar dapat survive. Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas perlu ditingkatkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan (Amin, 2012).
Pemerintah Indonesia telah melakukan upaya pembenahan dan peningkatan kualitas pendidikan secara terus menerus. Meskipun demikian, kualitas pendidikan dalam kurun waktu satu dekade terakhir tetap terindikasi stagnan dan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Laporan capaian nilai rata-rata ujian nasional (UN) 2016 untuk jenjang SMA dan sederajat bahkan mengalami penurunan dibanding tahun 2015. Rata-rata nilai UN SMA 2015 adalah 61,93 dan rata-rata nilai UN SMA 2016 adalah 55,3 atau mengalami penurunan sebesar 6,9 poin dalam kurun waktu 1 tahun (BKLM Kemdikbud, 2016).
Penurunan capaian prestasi peserta didik baik secara internasional maupun nasional disebabkan oleh rendahnya kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Beberapa faktor yang secara langsung dapat memengaruhi kualitas proses pembelajaran di kelas antara lain adalah faktor guru, peserta didik, sarana, serta alat dan media yang tersedia untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran di kelas (Sanjaya, 2016).
Dalam implementasinya, standar nasional pendidikan menekankan pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dilaksanakan melalui proses pengkonstruksian pengetahuan dan keterampilan yang berpusat pada siswa       (Amin, 2012). Pembelajaran ini mengacu pada teori belajar konstruktivisme yang lebih memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman belajar (Nurhajati, 2014). Guru dapat memudahkan proses ini, dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi sangat bermakna dan sangat relevan (Slavin, 1997).
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif akan menjadi lebih efektif apabila guru mampu menggunakan bahan ajar maupun sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran (Syamsurizal & Devi, 2014). Sumber belajar merupakan bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan dan diperlukan untuk membantu guru maupun siswa dalam proses pembelajaran sebagai sarana untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Banyaknya alternatif media yang tersedia membuat para pendidik harus mampu memilah media atau sumber belajar seperti apa yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajarannya (Susilana & Riyana, 2007).
Sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Syamsurizal & Devi, 2014). Meskipun demikian, LKPD yang digunakan guru dalam pembelajaran biologi masih menggunakan LKPD konvensional dengan materi yang sangat minim dan belum dapat mengembangkan aktivitas peserta didik secara maksimal. Kegiatan belajar yang terdapat dalam LKPD kebanyakan memindahkan jawaban dari materi yang telah ada di awal halaman sehingga peserta didik pasif dalam kegiatan pembelajaran dan selama proses pembelajaran tidak melatih peserta didik untuk berpikir dan tidak dapat meningkatkan rasa ingin tahunya untuk mencari informasi-informasi baru yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Untuk itu, perlu adanya inovasi berupa format LKPD yang didukung dengan penggunaan ICT agar peserta didik lebih tertarik dalam belajar yang nantinya dapat meningkatkan motivasi belajar dan membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep yang sedang dipelajari. Azis & Nur (2012) mengungkapkan bahwa potensi penggunaan media atau sumber pembelajaran berbasis ICT mencakup kemampuan audio-visual yang dapat menyampaikan informasi secara efektif dari narasumber kepada penerima pesan, dalam hal ini guru kepada peserta didik. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan seorang ahli komunikasi bahwa “semakin banyak indera yang terlibat, maka informasi yang diterima akan lebih banyak”. LKPD konstruktivisme berbantuan komputer merupakan pilihan yang tepat untuk pelajaran biologi karena memberi peluang besar kepada peserta didik untuk belajar lebih inovatif sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan diharapkan dapat menggantikan LKPD konvensional. 
LKPD konstruktivistik dirancang untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan yang mereka miliki sehingga mendorong siswa untuk memperluas pengetahuannya berkaitan dengan masalah yang diberikan (Baharuddin dan Wahyuni, 2008). Di dalam LKPD konstruktivistik menggalakkan proses inkuiri siswa melalui kajian dan eksperimen. Jadi proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, mereka dituntun untuk mengkonstruksi pengetahuan yang mereka dapat dari hasil pengamatan tersebut sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan sumber belajar. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan membiarkan peserta didik menemukan sendiri sehingga mereka dapat mencerna dan menerima pelajaran dengan mudah. Berdasarkan studi awal dan hasil wawacancara di SMA Negeri 9 Pangkep diperoleh informasi bahwa hasil belajar biologi masih rendah yaitu di bawah KKM yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 78. Materi ajar yang hasil belajar peserta didiknya masih sangat rendah adalah materi sistem pernapasan. Hasil observasi terhadap LKPD yang digunakan oleh guru pada materi sistem pernapasan masih menggunakan LKPD yang ada di dalam buku panduan, belum menggunakan LKPD konstruktivistik sehingga peserta didik tidak aktif untuk belajar dan tidak dapat meningkatkan rasa ingin tahunya yang menyebabkan hasil belajar peserta didik belum maksimal. Mengacu pada masalah tersebut maka dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Konstruktivistik Berbantuan Komputer pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI SMA Negeri 9 Pangkep”.
Berdasarkan pertimbangan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang tepat dan berkualitas baik dalam pelaksanaan suatu kegiatan pembelajaran, maka dilakukanlah penelitian ini, yang bertujuan untuk menghasilkan LKPD konstruktivistik berbantuan komputer yang valid, praktis, dan efektif.

B.	METODE
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan (Research & Development). Penelitian dan pengembangan merupakan usaha untuk merancang dan mengembangkan produk baru. Adapun model pengembangan yang digunakan selama proses pengembangan LKPD konstruktivistik berbantuan komputer ini adalah model pengembangan ADDIE.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Pangkep di Kabupaten Pangkep, dimulai pada bulan Desember 2017 sampai dengan Maret 2018. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA1 SMAN 9 Pangkep dan guru mata pelajaran Biologi di kelas XI MIA1 SMAN 9 Pangkep Tahun Ajaran 2017/2018.
Pada penelitian ini, LKPD konstruktivistik berbantuan komputer dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun secara garis besar, langkah-langkah pengembangan dalam model ADDIE ini terdiri atas tahapan analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Tahap planning mencakup kegiatan analisis kebutuhan, analisis peserta didik, analisis konten, analisis struktur, dan analisis tujuan. Tahap design mencakup kegiatan memilih dan menetapkan software yang digunakan untuk membuat LKPD dan pembuatan storyboard. Tahap development mencakup kegiatan pengembangan produk berupa LKPD konstruktivistik berbantuan komputer dan pengembangan instrumen penelitian. Tahap implementation mencakup kegiatan uji coba lapangan. Tahap evaluation mencakup kegiatan analisis kepraktisan dan keefektifan dari LKPD konstruktivistik berbantuan komputer.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Adapun instrumen-instrumen yang digunakan dalam kegiatan tersebut antara lain: lembar validasi LKPD untuk ahli, angket untuk mengetahui respon guru, angket untuk mengetahui respon peserta didik, lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, serta lembar evaluasi untuk tes hasil belajar peserta didik. Desain untuk lembar validasi, angket respon guru, angket peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk menilai kepraktisan, serta tes hasil belajar dilakukan dengan cara melihat contoh kuisioner/angket yang telah ada dan kemudian disesuaikan dengan kebutuhan. Komponen yang terdapat pada angket yaitu judul angket, topik angket, petunjuk pengisian angket, tabel pernyataan, keterangan, dan kesimpulan. 
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah dikembangkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif sebagai berikut.

1.	Analisis Data Kevalidan
Nilai kevalidan dianalisis dengan menggunakan rumus penghitungan nilai Va (nilai rata-rata kevalidan total) dari beberapa aspek yang dinilai kevalidannya oleh validator ahli. Nilai kevalidan yang diperoleh lalu dikonfirmasi dengan interval penentuan tingkat kevalidan media menurut Hobri (2009) sebagai berikut.
a.	1 ≤ Va < 2	: tidak valid
b.	2 ≤ Va < 3	: kurang valid
c.	3 ≤ Va < 4	: cukup valid
d.	4 ≤ Va < 5	: valid
e.	Va  =  5	: sangat valid 

Kriteria menyatakan bahwa LKPD memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. Jika tingkat pencapaian validitas di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) para validator hingga diperoleh media yang ideal.

2.	Analisis Data Kepraktisan
Kepraktisan LKPD konstruktivistik berbantuan komputer dianalisis dengan menggunakan data respon siswa dan guru, serta observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan cara sebagai berikut.
a.	Analisis data respon peserta didik dan guru terhadap LKPD
1)	Mencocokkan persentase rata-rata nilai respon dengan kategori respon menurut Riduwan (2010), yaitu sebagai berikut:
a)	80% < < 100% : dikategorikan sangat kuat
b)	60% <  < 80%      : dikategorikan kuat
c)	40% <  < 60%    : dikategorikan cukup kuat
d)	20% <  < 40%   : dikategorikan lemah
e)	0% <  < 20%     : dikategorikan sangat lemah
2)	Menghitung banyaknya kategori sangat kuat, kuat, cukup kuat, lemah dan sangat lemah dari seluruh pernyataan. Selanjutnya mencocokkan dengan kategori menurut Riduwan (2010), yaitu sebagai berikut:
a)	Jika > 50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat dan kuat, maka respon dikatakan   positif.  
b)	Jika < 50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat dan kuat, maka respon dikatakan negatif.

a.	Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran
1)	Menentukan kategori-kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek dengan mencocokkan rerata setiap aspek , atau rerata total  dengan kategori menurut Arsyad (2016), yaitu:
a)	1,5 ≤ M ≤ 2,0  : terlaksana seluruhnya
b)	0,5 ≤ M < 1,5 : terlaksana sebagian
c)	0,0 ≤ M < 0,5 : tidak terlaksana
2)	Kriteria yang digunakan dalam menetapkan bahwa LKPD konstruktivistik berbantuan komputer memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai  dan  minimal berada dalam kategori terlaksana sebagian. 

3.	Analisis Data Keefektifan
Analisis terhadap keefektifan LKPD konstruktivistik berbantuan komputer menggunakan data tes hasil belajar. Adapun LKPD yang dikembangkan dikatakan efektif jika > 80% dari seluruh subyek uji coba memenuhi ketuntasan belajar. Ketuntasan hasil belajar peserta didik didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Peserta didik dikatakan berhasil dalam belajar jika memperoleh nilai minimal 78.
a.	Untuk melihat kategori peningkatan hasil belajar biologi peserta didik (tinggi, sedang, atau rendah) maka dilakukan teknik analisis data skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi dapat dinyatakan oleh rumus normal gain menurut Hake (1999). Adapun tafsiran nilai N-Gain adalah sebagai berikut.
b.	0,70 ˂ g ≤ 1,00  :  Tinggi
c.	0,30 ˂ g ≤ 0,70  :  Sedang





Data kevalidan produk diperoleh dari angket validasi produk LKPD konstruktivistik berbantuan komputer yang diberikan kepada 2 orang validator ahli. Penilaian validator ahli dilakukan dengan memberikan penilaian (cheklist) pada kolom pernyataan aspek yang dinilai. Nilai kevalidan ( dari  LKPD konstruktivistik berbantuan komputer adalah 4,21. Nilai  ini berada pada rentang 4 ≤ < 5, yakni berada pada kategori valid. Adapun secara 






Tabel 1. Hasil Analisis Kevalidan LKPD Konstruktivistik Berbantuan Flipcreator























Data kepraktisan produk diperoleh dari angket respon yang diberikan kepada guru dan peserta didik serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil dari analisis kepraktisan produk menunjukkan bahwa guru dan peserta didik memberikan respon positif terhadap penggunaan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator. Data respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa 100% pernyataan  berada pada kategori sangat kuat. Sementara hasil rata-rata total keterlaksanaan pembelajaran diperoleh sebesar 1,52 yang berada pada kategori terlaksana seluruhnya. Adapun hasil analisis data kepraktisan dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. Hal ini berarti bahwa LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator telah bersifat praktis berdasarkan respon guru dan para peserta didik, serta observasi keterlaksanaan pembelajaran. 


Tabel 2. Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Guru








Tabel 3. Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Respon Peserta Didik








Tabel 4.  Hasil Analisis Keterlaksanaan LKPD Konstruktivistik  Berbantuan Flipcreator dalam Pembelajaran

Aspek Pengamatan	Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4
		Kategori		Kategori		Kategori		Kategori
Sintaks	1,65	Terlaksana seluruhnya	1,61	Terlaksana seluruhnya	1,59	Terlaksana seluruhnya	1,60	Terlaksana seluruhnya
Interaksi Sosial	1,43	Terlaksana sebagian	1,62	Terlaksana seluruhnya	1,62	Terlaksana seluruhnya	1,62	Terlaksana seluruhnya
Prinsip reaksi	0,78	Terlaksana sebagian	1,57	Terlaksana seluruhnya	1,60	Terlaksana seluruhnya	1,57	Terlaksana seluruhnya





Dalam angket respon yang diberikan, guru menyarankan agar penelitian mengenai LKPD lebih ditingkatkan lagi karena sangat membantu dalam proses belajar mengajar, dimana proses pembelajaran dengan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator lebih mengefisienkan waktu pembelajaran dan membantu peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Merdekawati & Lestari (2011) yang menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik dengan pendekatan konstruktivistik mendapat respon positif dari guru, dimana proses pembelajaran dengan lembar kerja siswa lebih banyak efisien dengan waktu, mengurangi guru mendominasi untuk memberi informasi, memusatkan pembelajaran pada peserta didik, membantu peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Respon positif peserta didik terhadap penggunaan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator disebabkan karena dari segi kemenarikannya, dalam LKPD tersebut peneliti menggabungkan teks, gambar, dan video sebagai sumber belajar peserta didik menjadi satu kesatuan utuh dalam software flipcreator sehingga peserta didik merasa lebih tertarik untuk belajar, lebih mudah memahami materi dengan menggunakan indera penglihatan dan pendengaran, serta membantu mengefektifkan jalannya proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Cimer (2012) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran Biologi yang mampu menampilkan objek-objek secara visual dapat membuat pembelajaran biologi 

berlangsung dengan lebih menarik, efektif, dan pengetahuan yang diperoleh dapat tersimpan lebih lama. Hal yang sama pun dikemukakan oleh Yamin (2013) yang menyatakan bahwa media yang menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual) dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep, suatu proses atau prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lengkap dan jelas. 
Dari segi kejelasan dan kemudahan penggunaannya, LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator pun tergolong mudah digunakan oleh peserta didik. Hal ini tercermin dari jumlah icon fitur dan tombol navigasi yang terdapat dalam portable flipcreator yang tidak terlalu banyak, serta menggunakan icon atau lambang-lambang yang sudah sering digunakan dan umum diketahui fungsinya. Yogiyatno & Sofyan (2013) mengemukakan bahwa aspek kepraktisan dari sebuah media pembelajaran, utamanya yang tergolong dalam kelompok multimedia, sangat erat kaitannya dengan design dari media pembelajaran tersebut. Novana, Budi, & Sukaesih (2012) juga menjelaskan bahwa multimedia interaktif memberikan kemudahan dalam memvisualisasikan objek yang besar dan tidak mudah dalam pengadaannya.
Adapun dari segi penyajian soal-soal dalam LKPD diarahkan pada konsep yang berbasis konstruktivisme, LKPD didukung latihan yang mendukung pencapaian keterampilan memecahkan soal dan konstruksi pengetahuan melalui aktivitas biologi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik dan menumbuhkan kerjasama dan tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok dan penguatan kognitif setiap peserta didik.
























Tabel 6. Hasil Pengkategorian Peningkatan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Pada Materi Sistem Pernapasan

Interval	Kategori	Jumlah Siswa	Persentase (%)
0,70 ˂ g ≤ 1,00	Tinggi	16	66.67
0,30 ˂ g ≤ 0,70	Sedang	8	33.33







Hasil dari analisis keefektifan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator menunjukkan bahwa produk LKPD ini efektif digunakan, sebab menghasilkan tingkat ketuntasan belajar peserta didik yang mencapai persentase 91,67% (Lihat Tabel 5). Perolehan ini disebabkan karena LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator mampu berperan sebagai sumber belajar baru yang dapat membangkitkan motivasi, dan menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna serta menyenangkan bagi peserta didik di SMA Negeri 9 Pangkep sebab LKPD yang dikemas dalam bentuk portable flipcreator ini bersifat interaktif dan memiliki kelebihan dalam aspek-aspek yang terkait dengan daya tarik visual. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Leow (2014) yang mengungkapkan bahwa multimedia interaktif menunjang pembelajaran aktif dan fleksibel. Multimedia interaktif juga meningkatkan kualitas belajar peserta didik, memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, dan memusatkan pembelajaran pada peserta didik. 
Pencapaian hasil belajar Biologi peserta didik juga tidak terlepas dari hakekat pembelajaran pendekatan konstruktivistik yang terdapat dalam LKPD, bahwa dalam konstruktivistik peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa lembar kerja konstruktivis membantu peserta didik dalam mengkonfigurasi konsep dalam pikiran mereka dan mengurangi kesalahan konseptual (Hand & Treagust, 1991). Secara teoritis, pembelajaran pendekatan konstruktivistik sangat memposisikan peserta didik sebagai pusat dalam pembelajaran (student centered), sehingga memberikan peluang pada peningkatan hasil belajar, pandangan paham konstruktivisme tentang pembelajaran bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran memiliki peran yang penting dalam mengkonstruksi pemahaman dalam pikirannya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Toman (2013) yang menyatakan bahwa lembar kerja yang dikembangkan berdasarkan pendekatan konstruktivis memungkinkan peserta didik untuk aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran, membantu mereka untuk mempelajari subjek dengan lebih baik, dan meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam belajar.
Pada analisis hasil keefektifan produk juga ditemukan fakta bahwa terdapat 8,33% peserta didik yang masuk dalam kategori tidak tuntas karena memperoleh nilai < 78. Ketidaktuntasan perolehan nilai peserta didik pada penelitian ini dapat disebabkan oleh kemalasan peserta didik yang bersangkutan dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Data absensi menunjukkan bahwa dalam 4 kali pertemuan tatap muka, peserta didik yang berada pada kategori tidak tuntas tersebut seluruhnya hanya mengikuti 2 kali pertemuan tatap muka.
Selain data nilai ketuntasan hasil belajar, diperoleh pula data peningkatan hasil belajar. Peningkatan kemampuan kognitif dari setiap peserta didik dinyatakan sebagai selisih skor posttest dan pretest yang diperoleh peserta didik, yang dinamakan dengan gain, kemudian dilakukan normalisasi gain (N-Gain). Adapun rata-rata indeks gain yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 0,76 (Lihat Tabel 6). Hasil ini menunjukkan bahwa perolehan nilai hasil belajar Biologi peserta didik mengalami peningkatan, yang bila merujuk pada indeks gain menurut Hake (1999), nilai 0,71 berada pada kategori tinggi. 
Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik secara umum disebabkan karena selama proses pembelajaran, peserta didik sudah mengalami proses berpikir dan belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dengan penerapan LKPD konstruktivistik lebih efektif karena guru mengkondisikan peserta didik dalam beberapa kelompok diskusi, dengan didukung oleh LKPD konstruktivistik untuk melatih peserta didik untuk dapat belajar mandiri dan memahami suatu tugas secara tertulis, sehingga mengarahkan pola pikir peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Celikler (2010) yang menyatakan bahwa lembar kerja memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif dan meningkatkan pencapaian peserta didik.













Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator pada materi sistem pernapasan menggunakan model pengembangan ADDIE, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
a.	LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator pada materi sistem pernapasan memenuhi kriteria valid dengan nilai rata-rata kevalidan sebesar 4,21. 
b.	LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator pada materi sistem pernapasan memenuhi kriteria praktis. Kepraktisan LKPD diperoleh dari respon guru dan peserta didik yang memberikan respon positif terhadap penggunaan LKPD sebesar 100% yang berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, kepraktisan diperoleh dari observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator yang memperoleh rata-rata total sebesar 1,52 yang berarti bahwa keseluruhan aspek yang diamati dalam pembelajaran terlaksana seluruhnya.






Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran, antara lain sebagai berikut.
a.	LKPD konstruktivistik berbantuan flipcreator efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi materi sistem pernapasan yang tergolong sulit. Oleh karena itu, diharapkan LKPD jenis ini juga dapat dikembangkan dan diterapkan pada materi biologi yang lain. 
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